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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini, khususnya untuk Negamndsd masalah
pendidikan merupakan salah satu bidang yang beikegnpesat. Hal ini telah
dibuktikan dengan berbagai penelitian yang dilakukiengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, Perkembangan padangigendidikan yang
menyangkut dengan perkembangan ilmu pengetahuntedamlogi (IPTEK),
selalu menuntut kita untuk melakukan pembaharuaagdia bidang. Terutama
pada bidang pendidikan.

Berbicara mengenai pendidikan, tidak akan lari garig hamanya ilmu-
ilmu pengetahuan. Diantara ilmu pengetahuan yarm sedah satunya yaitu
matematika. Menurut Kline dalam (Abdurrahaman, 20@32) matematika
merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya agesaggunaan cara bernalar
yang deduktif, tetapi tidak melupakan cara berngdaig induktif .

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajgaag diajarkan
kepada peserta didik sejak di Sekolah Dasar (S@)arDd Prasetyo (2009: 1)
pendidikan matematika pada jenjang sekolah dasagut@makan hafalan dan
keterampilan menghitung, sedangkan pada Sekolahendaim Pertama (SMP)
pada jenjang pendidikan ini ditekankan pada peaalapemikiran logis dan
rasional. Tidak hanya sampai disitu pelajaran matia di ajarkan. Akan tetapi,
pada sekolah menengah atas atau biasa disebugasedekolah lanjutan,

pengajaran matematikanya mengarah pada siswa. Bisigana dituntut bukanlah



hanya menghafal. Akan tetapi siswa juga harus mamahpengertian —
pengertian matematika maksudnya kemampuan ketdeamgialam mempelajari
matematika, dan mempunyai keterampilan yang mermpabenerapan dari
pengertian yang ada. Sebagian besar siswa menganugiamatika merupakan
mata pelajaran yang sulit. Akan tetapi disadan séitdkak, matematika sangat besar
peranannya dalam kehidupan sehari — hari.

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan dilapangatu y@ada saat
melaksanakan kuliah Progam Pengalaman Lapangan) (PELSMA Negeri 1
Suwawa ditemukan bahwa pada proses belajar mendaigiwva mengalami
kesulitan dalam belajar dikarenakan, antara lagwaikurang mampu dalam
mengklarifikasikan apa yang harus ia tempuh jikaadapkan pada soal serta
kekurangtepatan dalam menerapkan rumus. Dengan l&ata siswa tidak
memahami konsep sehingga kurang terampil dalam engkgn soal, siswa tidak
dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan $aalsswa kurang cermat
dalam penggunaan konsep. Dengan semua itu gurudagikan pada
permasalahan siswa menerima materi dan berimbasppastasi belajar siswa.

Semua hal di atas dapat terjadi karena ketika gwenyampaikan materi
pada proses belajar mengajar, siswa takut sentareay sehingga hanya sebagian
kecil yang mampu bertanya, menyampaikan pendapai dapat dikatakan
hampir dibilang tidak ada. Siswa juga takut saladit snenjawab pertanyaan/soal
dari guru. Hal ini disebabkan karena kurang adaaga kepercaya diri siswa

dengan apa yang nantinya akan disampaikan baikasksan maupun tulisan.



Gejala tidak percaya diri yang biasanya muncul kiretsiswa hendak
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya untukatigasi. Hal tersebut
sangat memperhatikan aspek perasaan-emosional gl menonjol dan
mempengaruhi psikofisik dari setiap siswa tersebaperti ketika siswa ingin
mengembangkan kemampuannya yang sering muncultisgpg@la gemetaran,
suhu badan panas-dingin tidak menentu, denyut pgntmeningkat, dada
berdebar-debar, rahang kaku dan daya kerja otglrtggu sehingga mengalami
ketegangan dan tak mampu berpikir dengan jernélairs itu, gejala tidak
percaya diri membuat siswa tak mampu memfokuskahagian, kehilangan
konsentrasi pikiran dan menurunkan kemampuan dgd glang siswa tersebut.

Rendahnya rasa kepercayaan diri siswa SMA Neg&udawa dalam
menyampaikan pendapat dan dalam menyelesaikan paeaalan. Kondisi ini
memerlukan pemikiran yang mendalam untuk mengetakar permasalahannya
yang berdampak pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengadakan ifimedengan judul:
“Deskripsi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Siswa dalam

Pembelajaran Matematika di SMA Negeri 1 Suwawa’.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalatusebg, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya rasa kepercayaan diri siswa sehingga uvamiereka takut
dalam mengemukakan pendapat.

2. Kurang adanya keberanian siswa untuk tampil didépéas.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka asatahan dalam
penelitian ini di batasi pada: Faktor-faktor yangmpengaruhi kepercayaan diri

siswa dalam pembelajaran matematika di SMA Neg&tdawa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yaxegjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana dpskrfaktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam pembatejaatematika?
1.5 Tujuan Pen€litian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adlaintuk memberikan
deskripsi faktor-faktor yang mempengaruhi keperaayadiri siswa dalam

pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Suwawa.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan dmwas dalam
pembelajaran matematika.
2. Bagi Guru
Sumber informasi dan masukan bagi guru untuk daggstingkatkan rasa

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran mateaatik



3. Bagi Peneliti

a) Memberikan gambaran yang jelas buat peneliti tenfaktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam elajaban

matematika.

b) Hasil dari penelitian ini nantinya dapat digunakabagai bahan acuan

untuk peneliti berikutnya yang sejenis.



